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PENGARUH PELAKSANAAN PROGRAM KESELAMATAN DAN KESEHATAN 
KERJA TERHADAP SEMANGAT KERJA KARYAWAN (STUDI KASUS PT PLN 

(PERSERO) PEMBANGKITAN SUMBAGSEL)

ABSTRAK

Oleh:

Erfriyanti

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Terhadap Semangat Kerja Karyawan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah Pelaksanaan Program K3 ini berpengaruh signifikan secara simultan dan parsial 
terhadap semangat kerja karyawan. Adapun responden dalam penelitian ini adalah karyawan 
PT PLN (PERSERO) Pembangkitan Sumbagsel. Penulis mengambil seluruh yang bekerja 
pada bagian Produksi (energi listrik). Seluruh populasi berjumlah 55 orang karyawan, jenis 
penelitian ini adalah survey. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui 
kuisioner dan metode analisisis Regresi Sederhana sebagai teknik analisis data. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel pengaruh Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja pengaruh yang signifikan sebesar 0,761(76,1%) dan dapat diterima.Kata 
kunci: keselamatan, kesehatan, kerja, semangat, karyawan

Telah kami setujui untuk ditempatkan pada lembr abstrak.

Palembang, Oktober 2014
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ABSTRACT

EFFECT OF SAFETY AND HEALTH PROGRAM MORALE OF EMPLOYEES 
(CASE STUDY PT PLN (PERSERO) GENERATION SUMBAGSEL)

By:

Erfriyanti, Dr. Agustina Hanafi, M.B.A., Drs. M. Kosasih Zen, M.Si.

This study, entitled "Effects of the Implementation of Safety and Health Program on 
Employee Morale (A Case Study of PT PLN (Persero) Sumbagsel Generation)". The purpose 
of this study was to determine whether the implementation of occupational safety and health 
programs at a significant effect simultaneously and partially on the morale of employees of 
PT PLN (Persero) Power Sumbagsel. The author takes the whole working on the Production 
Department (electrical energy). Therefore obtained a population of 55 employees. Doing this 
type of research is survey research. This research ased primary data which obtained through 
questoinnaire and the method ased in analysing the data was simple regression analysis. The 
results showed that simultaneous variable Effect of Safety and Health Program 0,761 (76,1%) 
and influence on acceptable.

Keywords: safety, health, employment, morale, employee
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perubahan merupakan suatu hal yang abadi yang tidak dapat dihindari dan 

merupakan dampak modernisasi, dalam perubahan ini dimasudkan pada proses 

perubahan kearah maju dengan menggunakan peralatan yang serba modem. 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat akan berdampak langsung pada 

proses produksi dalam suatu perusahaan terutama yang

menyangkut unsur produksi tenaga keija. Perkembangan jaman yang semakin 

maju diikuti oleh tehnologi yang tinggi akan membawa pengaruh ekonomi, sosial, 

maupun budaya suatu bangsa. Pada abad modem ini belum terdapat pembahan

yang dapat mengoperasikan faktor-faktor produksi tanpa memanfaatkan unsur

tenaga keija.

Salah satu unsur faktor dalam operasional perusahaan adalah suatu tenaga 

kerja, maka besar pula kebutuhan dan jumlah tenaga keija yang diantaranya yaitu 

tingkat jaminan keselamatan dan kesehatan keija yang telah diberikan oleh 

perusahaan. Meskipun telah dikemukakan hasil teknologi dari proses modernisasi 

yang berupa mesin-mesin otomatis, masih membutuhkan tenaga kerja yang cukup 

besar. Tenaga kerja yang operasional inilah yang berhubungan langsung dengan 

kontinuitas hidup dan kelangsungan dan perkembangan ke arah yanj 

dari seluruh aktivitas suatu perusahaan dan juga dimasudkan untuk rf^pertilejj; 

nilai tambah yang bersangkutan. Oleh karena itu keselamatan dan kesehataii terier '•

S>z

ik

4-»

1 'V



I—

merupakan suatu proses aplikasi, yang dalam kegiatan pelaksanaannya 

membutuhkan suatu penanganan dari perusahaan secara serius sehingga dapat 

meningkatkan semangat kerja karyawan. Jaminan keselamatan dan kesehatan 

kerja secara langsung memberikan perasaan yang aman sehingga karyawan dapat 

bekeija tanpa adanya perasaan tertekan dengan kondisi atau keadaan disekitamya.

Sebagai upaya dalam memberikan jaminan keselamatan dan kesehatan kerja 

yaitu dengan memberikan perlindungan bagi para karyawan sehingga mereka 

dapat terhindar dari bahaya yang dapat ditimbulkan dari kegiatan operasional 

perusahaan. Dalam keadaan tersebut karyawan perusahaan dapat menentukan 

peran mutu sumber daya manusia yang merupakan pendukung tercapainya 

semangat kerja dan penentu keberhasilan perusahaan. Penggunaan tenaga kerja 

yang efektif dan terarah merupakan kunci keberhasilan perusahaan, untuk itu 

dibutuhkan kebijakan dalam menggunakan tenaga kerja agar mau bekerja lebih 

produktif sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Salah satu faktor agar 

semangat kerja meningkat diperlukan fasilitas kerja bagi karyawan.

Peningkatan semangat kerja karyawan merupakan hasil dari perencanaan 

yang tepat dari investasi yang bijaksana, teknologi baru, teknik yang lebih baik 

dan dari efisiensi yang tinggi. Semangat kerja sangat tergantung pada kesadaran 

dari tiap-tiap karyawan dan peningkatan tersebut dapat dilihat pada perilaku pada 

suatu lingkungan kerja yang ada. Untuk meningkatkan semangat kerja karyawan 

perusahaan wajib untuk menjaga keberadaan sumber daya manusia dengan 

mengefektifkan dan mengefisienkan sumber daya manusia yang telah dimilikinya. 

Setiap perusahaan baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil mempunyai

2



fasilitas untuk berproduksi dan juga menguji hasil yang diproduksi dari 

perusahaan tersebut dan efek dari pekerjaan tersebut sangat erat kaitannya dengan 

tenaga kerja. Tetapi efisiensi dan efektifitas keija tidak tergantung pada jumlah 

tenaga keija yang banyak, melainkan dari mutu tenaga kerja tersebut.

Khusus di dalam pengaruh semangat kerja karyawan, banyak terkandung 

unsur-unsur seperti:

1. Keselamatan Keija Karyawan

2. Kesehatan Keija Karyawan

3. Lingkungan yang mendukung pencapaian prestasi

4. Segala fasilitas-fasilitas yang disediakan serta kemudahan-kemudahan 

lainnya.

Untuk meningkatkan semangat keija perusahaan memberikan jaminan-

jaminan dalam lingkungan keija, diantaranya :

Keselamatan Keija1.

Perusahaan juga tidak menginginkan terjadinya kecelakaan keija, karena 

mempengaruhi hasil keija karyawan.

Jaminan Sosial Tenaga Keija Karyawan

Tanggungan terhadap karyawan dengan memberikan fasilitas perawatan dan 

pemeliharaan kesehatan oleh perusahaan. Perusahaan juga tidak ingin kecelakaan 

keija terjadi, karena akibat dari kecelakaan keija akan menimbulkan kerugian 

disegi waktu dan juga disegi peralatan.

Penempatan dan pembagian keija yang tidak sesuai dengan keahlian yang 

dimiliki akan memungkinkan terjadinya kecelakaan keija dan kesalahan keija.

2.

3



Perlindungan tenaga keija yang berupa keamanan dan keselamatan keija 

merupakan perhatian utama di dalam perusahaan.

Maka dari itu salah satu cara untuk mengefektifkan dan mengifisienkan 

serta meningkatkan semangat keija karyawan tersebut adalah dengan 

pemberian jaminan keselamatan dan kesehatan keija para karyawan.

Keselamatan dan kesehatan keija (K3) merupakan instrumen yang 

memproteksi pekerja, perusahaan, lingkungan hidup, dan masyarakat sekitar dari 

bahaya akibat kecelakaan keija. Perlindungan tersebut merupakan hak asasi yang 

wajib dipenuhi oleh perusahaan. K3 bertujuan mencegah, mengurangi, bahkan 

menihilkan risiko kecelakaan keija (zero accident).

Penerapan konsep ini tidak boleh dianggap sebagai upaya pencegahan 

kecelakaan keija dan penyakit akibat keija yang menghabiskan banyak biaya 

(cost) perusahaan, melainkan harus dianggap sebagai bentuk investasi jangka 

panjang yang memberi keuntungan yang berlimpah pada masa yang akan datang.

Menurut Sumakmur (1988) kesehatan keija adalah spesialisasi dalam ilmu 

kesehatan/kedokteran beserta prakteknya yang bertujuan, agar pekerja/masyarakat 

pekeija beserta memperoleh derajat kesehatan yang setinggi-tingginya, baik fisik, 

atau mental, maupun sosial, dengan usaha-usaha preventif dan kuratif, terhadap 

penyakit-penyakit atau gangguan-gangguan kesehatan yang diakibatkan faktor- 

faktor pekeijaan dan lingkungan kerja, serta terhadap penyakit-penyakit

Keselamatan keija sama dengan Hygiene Perusahaan. Kesehatan keija 

memiliki sifat sebagai berikut:

cara

umum.

a. Sasarannya adalah manusia
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b. Bersifat medis.

Pengertian sehat senantiasa digambarkan sebagai suatu kondisi fisik, 

mental dan sosial seseorang yang tidak saja bebas dari penyakit atau gangguan 

kesehatan melainkan juga menunjukan kemampuan untuk berinteraksi dengan 

lingkungan dan pekeijaannya.

Paradigma baru dalam aspek kesehatan mengupayakan agar yang sehat 

tetap sehat dan bukan sekedar mengobati, merawat atau menyembuhkan gangguan 

kesehatan atau penyakit. Oleh karenanya, perhatian utama dibidang kesehatan 

lebih ditujukan ke arah pencegahan terhadap kemungkinan timbulnya penyakit 

serta pemeliharaan kesehatan seoptimal mungkin.

Status kesehatan seseorang, menurut blum (1981) ditentukan oleh empat

faktor yakni:

1. Lingkungan, berupa lingkungan fisik (alami, buatan) kimia (organik /

anorganik, logam berat, debu), biologik (virus, bakteri,

microorganisme) dan sosial budaya (ekonomi, pendidikan, pekerjaan).

2. Perilaku yang meliputi sikap, kebiasaan, tingkah laku.

3. Pelayanan kesehatan: promotif, perawatan, pengobatan, pencegahan 

kecacatan, rehabilitasi, dan

4. Genetik, yang merupakan faktor bawaan setiap manusia.

Mathis dan Jackson (2002) keselamatan kerja adalah merujuk pada 

perlindungan terhadap kesejahteraan fisik seseorang terhadap cedera yang terkait
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dengan pekeijaan. Kesehatan adalah merujuk pada kondisi umum fisik, mental 

dan stabilitas emosi secara umum.

Menurut Sumakmur (1993) Keselamatan keija adalah keselamatan yang 

bertalian dengan mesin, pesawat, alat keija, bahan, dan proses pengolahannya, 

landasan tempat keija dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekeijaan. 

Keselamatan keija memiliki sifat sebagai berikut:

a. Sasarannya adalah lingkungan keija

b. Bersifat teknik.

Menurut Mangkunegara (2002) keselamatan dan kesehatan keija adalah 

suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik 

jasmaniah maupun rohaniah tenaga keija pada khususnya, dan manusia pada 

umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur.

Guba panggabean (2004) mengatakan bahwa semangat keija dapat 

didefinisikan dengan dua cara, yaitu :

a) Semangat keija adalah kondisi dari sebuah kelompok di mana ada tujuan 

yang jelas dan tetap yang dirasakan menjadi penting dan terpadu dengan 

tujuan individu.

b) Semangat keija adalah pemilikan atau kebersamaan. Semangat keija 

merujuk kepada adanya kebersamaan. Hal ini merupakan rasa pemahaman 

dengan perhatian terhadap unsur-unsur dari pekerjaan seseorang, kondisi 

keija, rekan keija, penyelia, pemimpin, dan perusahaan.
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Hasley (2001) menyatakan bahwa semangat kerja atau moral kerja itu 

adalah sikap kesediaan perasaan yang memungkinkan seorang karyawan untuk 

menghasilkan kerja yang lebih banyak dan lebih tanpa menambah keletihan, yang 

menyebabkan karyawan dengan antusias ikut serta dalam kegiatan-kegiatan dan 

usaha-usaha kelompok sekerjanya, dan membuat karyawan tidak mudah kena 

pengaruh dari luar, terutama dari orang-orang yang mendasarkan sasaran mereka 

itu atas tanggapan bahwa satu-satunya kepentingan pemimpin perusahaan itu 

terhadap dirinya untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya darinya 

dan memberi sedikit mungkin.

Seperti yang telah diketahui bahwa PT PLN (PERSERO) Pembangkitan 

Sumbagsel merupakan perusahaan penyedia tenaga listrik yang kegiatan 

operasionalnya dilakukan di areal bertegangan tinggi yang memiliki resiko yang 

tinggi terhadap kecelakaan keija. Untuk itu perusahaan menetapkan sasaran zero 

accident untuk menciptakan lingkungan kerja bebas cidera dan melakukan 

kegiatan operasional sesuai kaidah. Kriteria kecelakaan berat sesuai terminologi 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Keija (SMK3) yaitu 1) 

kecelakaan fatal adalah meninggal dalam waktu 24 jam terhitung dari waktu 

terjadinya kecelakaan, 2) kecelakaan berat adalah kehilangan hari keija lebih dari 

tiga minggu, termasuk hari Minggu dan hari libur. Sekalipun telah menetapkan 

prosedur kerja yang sangat memperhatikan keselamatan para karyawan dan 

lingkungan, kegiatan pertambangan yang berlangsung di lahan terbuka yang luas 

memungkinkan kecelakaan keija masih terjadi. Kecelakaan kerja berakibat fatal 

atau berat terjadi pada tahun 2009 dan 2011. Tahun 2009 korban kecelakaan keija
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berakibat fatal atau berat sebanyak 1 (satu) orang sehingga ketercapaian indikator 

ini berdasarkan deskripsi untuk perhitungan pencapaian kinerja tahun 2009 adalah 

Sedangkan tahun 2011 korban kecelakaan kerja berakibat fatal/berat 

sebanyak 2 (dua) orang sehingga persentase ketercapaiannya adalah 0%. Kejadian 

kecelakaan fatal atau berat terjadi pada kontraktor yang melakukan perbaikan 

instalasi dan telah dilakukan pembinaan oleh perusahaan terhadap kontraktor 

dimaksud agar tidak terjadi kesalahan yang sama dikemudian hari. Berikut ini 

tabel 1.1. yang menyajikan tentang kejadian kecelakaan pada PT PLN 

(PERSERO) Pembangkitan Sumbagsel dari tahun 2008-2012.

0%.

Tabel 1.1. Data Kejadian Kecelakaan PT PLN (PERSERO) Pembangkitan

Sumbagsel Tahun 2008-2012

201120102008 2009Keterangan 2012
2 010 0Kecelakaan kategori fatal

03 2 0kecelakaan kategori berat

4Kecelakaan kategori ringan 4 2 2

Total jumlah korban kecelakaan 7 4 45

Sumber : Data dari Laporan Tahunan Perusahaan

Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa tingkat kecelakaan 

yang terjadi selama tahun 2008-2012 mengalami penurunan jika dilihat dari 

total jumlah kecelakaan keija yang teijadi. Tahun 2008 tidak terdapat korban 

kecelakaan yang berakibat fatal, sedangkan untuk kecelakaan dengan 

kategori berat dan ringan tidak dibahas lebih lanjut dikarenakan data yang 

disajikan pada laporan tahunan tidak tersedia. Sedangkan tahun 2009 tidak
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teijadi kecelakaan yang berakibat fatal. Namun, tahun 2010 dan 2011 

kecelakaan yang berakibat fatal mengalami peningkatan dimana jumlah 

kecelakaan fatal sebanyak 1 orang pada tahun 2010 dan meningkat menjadi 2 

orang pada tahun 2011. Sedangkan tahun 2012 jumlah kecelakaan hanya 

tejadi pada kategori kecelakaan ringan yakni sebanyak 4 orang. Tabel di atas 

menunjukkan tidak terjadi kecelakaan fatal dan kecelakaan berat di tahun

2012.

Dalam memberikan jaminan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja, ada

beberapa usaha yang telah dilakukan oleh PT PLN (PERSERO) Pembangkitan

Sumbagsel perusahaan agar para karyawan tetap produktif dan mendapatkan

jaminan perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja. Langkah nyata yang telah 

dilakukan oleh perusahaan yaitu meliputi: pemeriksaan kesehatan sebelum 

bekerja, memberikan pendidikan mengenai kesehatan dan keselamatan kerja 

kepada para karyawan secara kontinyu, memberikan perlindungan dalam bekerja 

dan penerapan peraturan secara tegas agar para karyawan berhati-hati dalam 

bekerja. Langkah tersebut dilakukan dalam rangka menghindari segala bentuk 

kejadian-kejadian yang dapat membahayakan kesehatan dan keselamatan kerja 

sehingga mereka lebih produktif yang secara langsung berpengaruh terhadap 

pencapaian semangat kerja karyawan secara keseluruhan.

Namun demikian dalam kenyataannya program-program jaminan terhadap 

keselamatan dan kesehatan kerja tersebut kurang dapat berjalan secara maksimal. 

Hal tersebut dibuktikan dengan masih sering terjadinya karyawan yang 

mengalami kecelakaan kerja, kondisi tersebut membuktikan bahwa selain adanya
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kecerobohan para karyawan dalam beraktivitas juga dikarenakan sarana dan 

telah diberikan guna memberikan jaminan kesehatan dan 

keselamatan keija kurang memenuhi persyaratan. Pada sisi yang lain kondisi 

tersebut membuktikan bahwa program-program jaminan kesehatan dan 

keselamatan keija yang tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Terhadap Semangat Kerja Karyawan (Studi Kasus PT

prasarana yang

PLN (PERSERO) Pembangkitan Sumbagsel)”.

1.2. Perumusan Masalah

Di tarik dari latar belakang di atas, maka peneliti dapat menyusun rumusan

masalah sebagai berikut:

Bagaimana pengaruh pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan

keija secara simultan dan parsial terhadap semangat keija karyawan PT

PLN (PERSERO) Pembangkitan Sumbagsel?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan 

keija pada berpengaruh signifikan secara simultan dan parsial terhadap semangat 

keija karyawan PT PLN (PERSERO) Pembangkitan Sumbagsel.

1.3.
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1.4. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Dapat digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan kegiatan program

keselamatan dan kesehatan keija yang sesuai dengan kebutuhan

perusahaan sehingga dapat meningkatkan semangat keija karyawan.

2. Bagi pihak lain

Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang membutuhkan

informasi sebagai dasar perbandingan untuk dijadikan evaluasi.

3. Bagi akdemik

a) Sebagai bahan untuk menambah referensi penelitian ilmiah di bidang

Manajemen Sumber Daya Manusia.

b) Untuk meningkatkan pengetahuan Penulis dalam Bidang Ilmu 

Manajemen Sumber Daya Manusia.
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1.5 Sistematika Penulisan

Untuk lebih mengarahkan penelitian penulis, penelitian ini dibagi menjadi 

sebagai berikut:

Bab I :PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan sebagi 

acuhan bagi penelitian dasar dalam melakukan analisis. Selain itu 

juga, penulis menelaah literature serta penelitian terdahulu

kemudian membentuk kerangka pemikiran.

Bab III : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi uraian ruang lingkup penelitian, rancangan

penelitian, sumber data, definisi operasional dan pengukuran

variabel, teknik analisis.

Bab IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang uraian hasil penelitian dan pembahasan.

Bab V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi uraian kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 

saran. Dan bagian akhir skripsi terdiri dari : daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran.
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